
 
⁠KOMUNIKATA: Jurnal Ilmu Komunikasi dan Konseling Terapan 

Vol. 1 No. 3 Juli 2024 
e-ISSN: XXXX-XXXX, p-ISSN: XXXX-XXXX, Hal 01-07 

DOI: - 
Available Online at: https://ibnusinapublisher.org/index.php/KOMUNIKATA 

Received June 23, 2024; Received July 07, 2024; Accepted July 21, 2024; Publish July 23, 2024 
* Ati Kusmawati 

 

 

 

Tolak Ukur Keberhasilan Terhadap Upaya Pemulihan Pada Anak Korban 

Kekerasan Seksual di Panti Sosial Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa 

 
Warda Uswa Tsaniya

1
, Ati Kusmawati

2 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, Indonesia 

 
Abstract: Crime is a phenomenon that often occurs in society so that it becomes a matter of public discussion 

both directly and indirectly, such as through social media and print media. The type of violence that occurs 

against children is dominated by sexual violence, which reached 9,588 cases, where the largest percentage of 

these cases occurred from the closest environment, namely family and relatives. When acts of sexual violence 

occur against children, there are impacts such as trauma after the violence occurs. The aim of this research is to 

determine the efforts, stages and treatment of recovery provided by PSAA Balita Tunas Bangsa to child victims 

of sexual violence in the orphanage. From the violence received, the impact and trauma experienced by children 

as a result of sexual abuse causes lasting trauma and can disrupt their activities in socializing with their 

environment. Based on the impact of violence, there is a need for handling and efforts to be made to resolve it 

with the parties provided by PSAA Balita Tunas Bangsa with several stages such as; 1). Establishing Safety 

(Building Safety), 2). Remembrance and Mourning (Memories and Grief), 3). Reconnection (Reconnecting). 

From the stages of the efforts given, results will be obtained in the form of benchmarks for the success of the 

recovery efforts that have been given by looking at the victim's progress regarding the trauma obtained from the 

victim's achievements, the wounds on the victim and the recovery of these wounds, and the victim no longer 

remembering the things that were done. leading up to the event. 
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Abstrak: Kejahatan merupakan fenomena yang sering terjadi di lingkungan masyarakat sehingga menjadi 

perbincangan masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung seperti melalui media sosial maupun 

media cetak. Jenis kekerasan yang terjadi pada anak didominasi oleh kekerasan seksual yang mencapai 9.588 

kasus yang dimana presentase terbesar terjadi kasus tersebut terjadi dari lingungan terdekat yaitu keluarga dan 

kerabat. Terjadinya tindak kekerasan seksual pada anak, terdapat dampak yang didapat seperti trauma paska 

terjadinya kekerasan tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya, tahapan serta 

penanganan pemulihan yang diberikan PSAA Balita Tunas Bangsa kepada anak korban kekerasan seksual yang 

terdapat di panti tersebut. Dari kekerasan yang didapat maka timbullah dampak serta trauma yang dialami anak 

akibat pelecehan seksual menimbulkan trauma yang berkepanjangan dan dapat mengganggu aktifitasnya dalam 

bersosialisasi dengan lingkungannya. Dari dampak yang terjadi atas kekerasan yang didapat perlunya 

penanganan serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi dengan pihak-pihak yang disediakan PSAA Balita 

Tunas Bangsa dengan beberapa tahapan aeperti; 1). Establishing Safety (Membangun Keselamatan), 2). 

Remembrance and Mourning (Kenangan dan Duka), 3). Reconnection (Menghubungkan Kembali). Dari 

tahapan upaya yang diberikan tersebut nantinya akan mendapatkan hasil berupa tolak ukur keberhasilan upaya 

pemulihan yang telah diberikan dengan melihat perkembangan korban atas trauma yang didapat dari prestasi 

korban, luka yang terdapat pada korban dengan pulihnya luka tersebut, serta korban tidak lagi mengingat hal-hal 

yang mengarah pada peristiwa tersebut.    
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1. PENDAHULUAN  

Kejahatan merupakan fenomena yang sering terjadi di lingkungan masyarakat sehingga 

menjadi perbincangan masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung seperti 

melalui media sosial maupun media cetak. Anak sebagai penerus bangsa yang semestinya 

diperhatikan dan dilindungi serta di jamin hak-haknya sebagai seorang anak karena anak 

salah satu warga negara yang memiliki hak sama dengan yang lainnya. Namun, di satu sisi 

banyak sekali masyarakat yang masih belum matang dan siap secara fisik maupun mental 

serta sosial akan hal itu. Sehingga bisa dinyatakan bahwa mereka lebih beresiko terhadap 

tindak kejahatan serta kekerasan. Menurut Soeroso (Anggraini, 2013:3) tindakan kekerasan 

adalah setiap perbuatan yang ditujukan pada anak yang berakibat kesengsaraan dan 

penderitaan baik fisik maupun psikis baik yang terjadi di depan umum atau dalam kehidupan 

pribadi.Pada kenyataannya banyak anak yang mengalami terabaikan baik secara sengaja 

maupun tidak sengaja oleh orang tua, keluarga bahkan masyarakat. Dampak dari masalah 

tersebut akan berakibat pada pada pertumbuhan dan perkembangan anak seperti gangguan 

psikologis, sosial, dan fisik yang dimana hal tersebut sangat mengganggu masa depan mereka 

nantinya.  Secara garis besar, anak yang menjadi korban tindak kekerasan sebenarnya tidak 

dibatasi oleh perbedaan jenis kelamin, perempuan maupun laki-laki. akan tetapi korban 

kekerasan biasanya lebih cenderung terjadi pada anak perempuan, menurut Harkristuti 

Harkrisnowo, hal ini di karenakan perbandingan anak laki-laki secara umum anak perempuan 

memang lebih lemah, tergantung dan mudah dikuasai serta diamcam dengan pelaku. 

Kekerasan tidak hanya berbentuk fisik seperti pemukulan atau penganiayaan, namun juga 

berbentuk kekerasan seksual. Menurut Harkristuti Harkrisnowo merupakan setiap 

penyerangan yang bersifat seksual terhadap perempuan, baik telah terjadi persetubuhan atau 

tidak, dan tanpa menghiraukan hubungan antar korban dan pelaku. Dalam waktu ke waktu 

semakin meningkatnya kasus kekerasan. Dalam hal ini kehidupan di lingkupan menjadi 

faktor penyebab kasus ini. Keseharian anak yang semestinya di warnai dengan kegembiraan 

dan keceriaan, namun saat ini harus di sertai dengan kewaspadaan terhadap lingkungan 

sekitar. 

Jenis kekerasan yang terjadi pada anak didominasi oleh kekerasan seksual yang 

mencapai 9.588 kasus yang dimana presentase terbesar terjadi kasus tersebut terjadi dari 

lingungan terdekan yaitu keluarga dan kerabat. Dalam hal ini dengan mengatasi masalah-

masalah kekerasan di Indonesia banyaknya didirikan lembaga-lembaga khusunya ntuk 

menangani masalah anak. Salah satunya adalah Komisi Nasional Anak (Komnas Anak). 

Terjadinya tindak kekerasan seksual pada anak, terdapat dampak yang didapat seperti trauma 
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pasca terjadinya kekerasan tersebut. Dampak trauma yang dialami anak akibat pelecehan 

seksual menimbulkan trauma yang berkepanjangan dan dapat mengganggu aktifitasnya 

dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Trauma adalah suatu peristiwa luarbiasa yang 

menimbulkan luka dan perasaan sakit, tetapi trauma juga sering diartika sebagai suatu luka 

atau perasaan sakit berat akibat suatu kejadian yang hebat menimpa seseorang secara 

langsung maupun tidak langsung. Menimbulkan baik itu luka fisik ataupun luka psikis atau 

bahkan bisa menjadi luka kedua-duanya. Berat atau ringannya suatu peristiwa akan dirasakan 

berbeda oleh setiap individu, sehingga pengaruh dari peristiwa traumatis tersebut terhadap 

perilaku setiap individu yang mengalami trauma juga berbeda antara satu individu dengan 

individu yang lainnya (Hatta, 2016)  

Trauma akibat peristiwa pelecehan seksual terhadap anak sangatlah berpengaruh 

terhadap pertumbuhkembangannya. Perlunya pemulihan trauma terhadap korban pelecehan 

seksual agar tidak menimbulkan dampak yang lebih buruk lagi dikehidupannya. Pemulihan 

trauma adalah suatu proses penyembuhan luka yang disebabkan oleh seseorang dari 

gangguan emosi yang luar bisa atau ekstreme. Emosi yang dirasakan oleh korban akibat luka 

atau kesan yang mendalam terhadap jiwanya (Rahayu, 2021). Pemulihan trauma sama halnya 

dengan pemberian bantuan kepada seseorang yang sedang mengalami gangguan emosional 

didalam dirinya. Gangguan emosional yang ditimbulkan akibat kejadian yang tidak 

mengenakkan atau tidak diinginkan. Pemulihan trauma bisa dilakukan atas dorongan dari 

keluarga, lingkungan, orang-orang terdekat, dan lain sebagainya 

Selain itu juga terdapat lembaga perlindungan anak seperti Panti Sosial Asuhan Anak 

“PSAA” yang banyak berada di DKI Jakarta. Dari lembaga yang telah di paparkan di atas, 

penulis tertarik melakukan penelitian di Panti Sosial Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa di 

Cipayung Jakarta Timur. Karena di lembaga tersebut merupakan lembaga yang menangani 

banyaknya kasus anak di DKI Jakarta serta terdapat salah satu anak korban kekerasan seksual 

yang belum lama terjadi dan mengalami trauma serta perubahan dalam sosial pada diri anak 

tersebut, yang membuat anak tersebut tidak bisa percaya dengan orang lain atau orang yang 

baru ditemui, anak tersebut juga mengalami penelantaran oleh sang ibu yang dimana anak 

tersebut hanyak tinggal bersama ayah tiri dan adik tirinya, sehingga anak tersebut 

mendapatkan pelecehan dari sang ayah tiri. Dari kasus tersebut memerlukan penanganan 

untuk anak korban kekerasan seksual, yaitu dengan pemulihan atau penanganan terhadap 

anak korban kekerasan seksual. 
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2. HASIL  

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan data dari temuan penelitian terkait tolak 

ukur keberhasilan pemulihan terhadap mengatasi trauma terhadap anak kekerasan seksual di 

Panti Sosial Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa. Kekerasan seksual yang terjadi terhadap 

korban yang ada di PSAA Balita Tunas Bangsa mendapatkan trauma atas perlakuan yang 

terjadi padanya, yang membuat korban mendapatkan dampak atas kekerasan seksual tersebut.  

Dalam mengatasi trauma yang didapat korban tentunya memiliki beberapa upaya serta 

tahapan dalam mengatasi trauma pada korban yang diberikan oleh PSAA Balita Tunas 

Bangsa yang tetntunya juga memakan waktu yang panjang. Namun dari upaya serta 

penanganan tersebut tentunya pihak panti memiliki tolak ukur keberhasilan terhadap upaya 

maupun penanganan yang telah diberikan pada korban.   

 

Gambar 1. Kerangka Hasil Penelitian  

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panti Sosial Asuhan Balita 

Tunas Bangsa 
Kekerasan Seksual pada 

Anak 

Tahapan pemulihan trauma menurut Herman (1992) 

pada penelitian Angesty Putri (2010) 

1) Establishing Safety (membuat korban merasa 

aman dan nyaman)  

2) Remembrance and Mourning (memberi 

kesempatan korban untuk mengeluarkan semua 

cerita dan perasaan) 

3) Reconnection (mengembalikan atau 

mengembangkan kepercayaan pasca terjadinya 

kekerasan seksual)  
 

Tolak ukur keberhasilan upaya pemulihan 

kekerasan seksual pada korban dalam 

penyesuaian diri di lingkungan sekitar :  

1. Korban sudah tidak lagi mengingat hal-hal 

yang membawa ke peristiwa tersebut  

2. Pulihnya luka fisik yang terdapat pada 

korban  

3. Korban mendapatkan prestasi dalam 

pendidikannya  
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3. PEMBAHASAN  

Setelah peneliti melakukan penelitian berupa wawancara, dokumentasi, serta observasi 

di Panti Sosial Asuhan Anak Balita Tunas Bangsa, maka dalam melakukan upaya serta 

penaganan ada beberapa tehapan yang dilakukan pihak panti kepada korban, dari adanya 

traumatis yang didapatkan korban dari kekerasan seksual tersebut, maka perlu adanya upaya 

untuk memulihkan trauma serta dampak dampak yang di dapatkan oleh korban. Terlebih sang 

korban adalah seorang anak dibawah umur maka perlunya penanganan lebih untuk 

menangani korban seperti perlunya memenuhi kebutuhan dasar korban yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu, pemeriksaan dari pihak puskesmas atau RSUD untuk mengetahui serta apa 

saja tindak kekerasan seksual yang didapat beserta apa saja luka yang didapat oleh korban 

akibat kekerasan seksual tersebut. Setelah dilakukannya pemerikasaan dapat disimpulkan 

bahwa korban mendapatkan traumatis yang membuat korban menjadi takut dengan seseorang 

laki laki dewasa, kurangnya penyesuaian diri korban terhadap lingkunagn sekitar maupun 

WBS lainnya akibat dari trauma tersebut, serta adanya luka fisik yang didapat akibat 

kekerasan seksual yang dialaminya. Upaya yang diberikan PSAA Balita Tunas Bangsa untuk 

menangani korban sebagai berikut :  

Yang pertama pemulihan dengan terapi bermain. Pihak – pihak panti melakukan terapi 

bermain untuk menggali informasi kronologi kekerasan tersebut serta penyembuhan trauma 

korban dengan cara tanya jawab sambil korban melakukan permaianan yang disediakan phak 

panti yang menanganinya. Ketika sesi tanya jawab serta informasi yang digali dilakukan, 

pihak yang menangani korban tidak terlalu fokus dengan pertanyaan – pertanyaan tersebut, 

setelah beberapa pertanyaan dan masalah yang digali dilontarkan, pihak pihak yang 

menangani mengambalikan fokus korban dengan permainan tersebut agar sang korban tidak 

merasa tertekan dan bisa menjawab dengan leluasa sebisa korban. 

Yang kedua adalah pendampingan korban, dalam pemberian upaya pemulihan trauma, 

PSAA Balita Tunas Bangsa juga memberikan pendampingan korban untuk mengobati trauma 

psikologis yang didapat korban. Tentunya korban kekerasan seksual terlebih pada seorang 

anak akan memiliki trauma psikologis yang didapat dalam jangka panjang. Oleh karena itu 

untuk meminimalisir trauma tersebut diberikannya penanganan dari aspek PPAPP berupa 

pendampingan konseling yang telah disediakan.  

Selain itu etika korban sudah berusia 5 tahun keatas, PSAA Balita Tunas Bangsa akan 

memberikan pendampingan berupa menyekolahkan korban karena sekolah adalah cara untuk 

mengalihkan pikiran korban bahwa korban mengalami tindak kekerasan seksual yang artinya 

korban akan fokus ke sekolahnya.  
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Yang ketiga yaitu pemeriksaan lanjut, selain itu upaya yang diberikan PSAA Balita 

Tunas Bnangsa yaitu dengan melakukan pemeriksaan kesehatan mental maupun fisik korban 

ke pihak yang berwenang seperti RSUD atau puskesmas yang ada. Karena anak yang 

mengalami kekerasan seksual sulit untuk diketahui apa saja kekerasan yang didapat terlebih 

korban mendapatkan luka dibagian vitalnya serta apa saja luka yang ia dapat. Maka pihak 

paanti akan membawa korban untuk diperiksa lebih lanjut untuk mendapatkan perawatan atas 

luka yang didapat.  

Dalam upaya yang telah diberikan, tentunya memiliki tolak ukur keberhasilan atas 

upaya-upaya yang telh dilakukan terhadap korban. Namun PSAA Balita Tunas Bangsa 

memiliki tolak ukur sendiri dalam menilai upaya yang telah diberikan pada korban seperti 

berikut ; 1) korban sudah tidak lagi mengingat hal-hal yang membawanya kepada peristiwa 

tersebut, 2) pulihnya luka fisik yang terdapat pada korban, 3) korban mendapatkan prestasi 

pada pendidikannya.  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian diatas, Dalam melakukan upaya pemulihan terhadap korban 

kekerasan seksual tentu adanya tolak ukur keberhasilan apakah upaya yang telah diberikan 

sudah terbilang berhasil ataupun tidak. Dalam mengatasi case keekrasan seksual terlebih yang 

dialami oleh anak yang masih dibawah umur, tentunya diperlukannya banyak waktu serta 

berbagai macam cara serta penanganan pada abak korban kekerasan tersebut. Namun PSAA 

Balita Tunas Bangsa memiliki indikator tersendiri apakah upaya serta penanganan yang telah 

diberikan terbilang berhasil atau tidak. PSAA Balita Tunas Bangsa memiliki penilaian sendiri 

dengan cara yang paling pertama ketika korban dihari-harinya sudah tidak lagi mengingat hal 

ataupun peristiwa yang mengarahkan kepada peristiwa tersebut, kedua pada luka-luka yang 

ada pada korban yang dilakukan perawatan serta penanganan sudah terbilang pulih dan 

sembuh, ketiga ketika sang koban mampu mengekspresikan serta berprestasi dalam 

sekolahnya. Namun hal tersebut tidak dapat dipungkiri sepenuhnya sembuh, karena 

bahwasannya luka trauma akibat kekerasan seksual tidak akan sepenuhnya sembuh dan 

menghilang dan akan selalu tersimpan dalam daya ingat sang korban dalam kurun jangka 

yang panjang. 
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